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begitu pula di sektor pariwisa-

ta. Tentunya para peserta

datang ke Yogyakarta mem-

bawa keluarga mereka juga.

ÓItulah harapan kita menum-

buh kembangkan ekonomi

Yogyakarta,Ó tutur Santoso

Rohmad.

Diakui Santoso, penyeleng-

garaan Bank BPD DIY Malio-

boro Run ke-4 tahun ini paling

meriah dan meningkat peser-

tanya dari tiga tahun sebe-

lumnya. ÓMudah-mudahan

dalam gelaran Malioboro Run

2025 mendatang, pesertanya

akan lebih meriah lagi, karena

dalam setiap penyelenggara-

an akan terus dilakukan per-

baikan,Ó paparnya.

Berikut Juara Kategori

Peserta Potensial Terbuka

Putra 21K: 1. Hendrik Naing-

golan (waktu 01:14:41), 2.

Nugroho (01:17:51), 3. Badai

Mahendra (01:30:19). Putri: 1.

Qurrotul Farida (01:50:16), 2.

Miza Apri Dora (02:00:47), 3.

Oey Yedida (02:07:09). 

Pemenang Kelompok 21K

Master Putra 1-3: Sutomo,

Saefudin Zuhri, Irman Kus-

dirman. Kelompok 21K

Master Putri 1-3: Hertika

Suherman, Indah Kurniati,

Ika Armasari. Kategori 5K

Terbuka Putra 1-3: Elrsar

Gamashi, Bian Adi, Maudy

Ayub. 5K Terbuka Putri 1-3:

Ayoedya Java, Christine

Sentani, Deandra Z. 5K

Master Putra 1-3: M Fadly

Mubarok, Triyanto, Roni

Setiawan.

Pemenang 10K Terbuka

Putra 1-3: Muhammad Ar Da-

niswara, Tio Sifa, Diky Martin.

10 K Terbuka Putri 1-3:

Sharfina Sheila, Iindah Yu-

niarti, Helena Hertitya.  10K

Master Putra 1-3: Budi

Cahyono, Priyadi Hartanto,

Agus Rianto. 10 K Master

Putri 1-3: Yustiana Dwi Eka-

wati, Indira Henny, Rita Hera-

wati. (Rar)-f

Praktik politik uang, dinasti,

dan manipulasi bantuan

sosial dalam Pilkada menan-

dakan betapa korupnya sis-

tem politik kita, di mana pe-

mimpin yang seharusnya vi-

sioner justru terperangkap

dalam transaksi kotor.

Otonomi daerah, yang se-

harusnya menjadi sarana pe-

merataan pembangunan, se-

ring terhambat oleh pemimpin

minim visi, inovasi, dan kebi-

jakan berdampak positif. Alih-

alih membawa kemajuan,

mereka hanya terjebak dalam

birokrasi stagnan dan politik

sesaat, menjadikan otonomi

daerah sekadar jargon tanpa

pembangunan nyata.

Pada praktiknya, memilih

pemimpin berkualitas di te-

ngah sistem politik yang ko-

rup bukan hanya sulit, tetapi

sering kali mustahil. Proses

politik yang seharusnya ber-

fokus pada kepentingan rak-

yat kerap didikte oleh elite

politik dan aktor ekonomi, se-

hingga Pilkada yang idealnya

menjadi mekanisme seleksi

pemimpin berintegritas, tere-

duksi menjadi ajang transak-

si. Kartel politik yang dikenda-

likan sekelompok kecil elit

menjadi tantangan terbesar,

karena calon pemimpin diten-

tukan berdasarkan kepenting-

an kelompok, bukan kom-

petensi atau integritas. Prin-

sip meritokrasi hancur, digan-

tikan oleh kekuatan transak-

sional yang melanggengkan

kekuasaan sekelompok elit.

Pemimpin yang lahir dari kar-

tel politik sering kali menjadi

boneka yang dikendalikan

oleh patron mereka, dengan

kebijakan yang tidak

mencerminkan aspirasi rak-

yat.

Akibatnya, rakyat menjadi

pihak yang paling dirugikan,

karena kepemimpinan lebih

berorientasi pada melang-

gengkan kekuasaan daripada

membawa perubahan nyata,

yang merupakan pengkhia-

natan terhadap semangat

demokrasi dan otonomi da-

erah.

Politik uang menjadi masa-

lah kronis yang menghan-

curkan integritas Pilkada, di

mana calon pemimpin me-

manfaatkan kekuatan finan-

sial untuk membeli suara,

menjadikan Pilkada ajang

transaksi daripada kompetisi

ide dan gagasan. Masyarakat

sering kali diperjualbelikan

suaranya melalui uang atau

bantuan sosial, terutama

menjelang pemilihan, sehing-

ga esensi demokrasi rusak,

dan pemimpin yang terpilih

bukan berdasarkan integritas

atau kompetensi, melainkan

karena mampu ÓmembeliÓ du-

kungan. Dampaknya, politik

uang membebani masyara-

kat karena pemimpin terpilih

lebih fokus mengembalikan

Óinvestasi politiknyaÓ daripada

membangun daerah dan me-

ningkatkan kesejahteraan.

Untuk menghasilkan pemim-

pin berkualitas, perlawanan

terhadap kartel politik dan

politik uang harus dilakukan

secara tegas, dimulai dengan

meningkatkan kesadaran po-

litik masyarakat tentang pen-

tingnya memilih pemimpin

berintegritas. Penegakan

hukum yang ketat terhadap

pelaku politik uang juga harus

menjadi prioritas, dengan

mencegah keterlibatan mere-

ka dalam proses politik dan

mendorong masyarakat un-

tuk tidak menjual suara, se-

hingga terbentuk budaya poli-

tik yang bersih dan sehat.

Pada akhirnya, perlawanan

terhadap politik uang tak

cukup hanya menyasar ma-

syarakat; reformasi partai

politik sangat mendesak. Se-

leksi calon harus berbasis

meritokrasi, bukan kedekatan

politik atau kekuatan finansial,

agar partai tak terus men-

dukung korupsi. Pendidikan

juga harus berfokus pada nilai

kepemimpinan yang

mengutamakan pelayanan

publik, bukan ambisi pribadi.

Jika Pilkada ingin melahirkan

pemimpin negarawan yang

berintegritas dan Ósudah sele-

sai dengan dirinya sendiri,Ó

dibutuhkan reformasi menye-

luruh dalam proses politik.

Kartel politik dan politik uang

harus diberantas, seleksi ca-

lon pemimpin harus adil dan

transparan, serta masyarakat

diberdayakan untuk memilih

berdasarkan kompetensi dan

integritas. Partai politik harus

menjalankan reformasi ra-

dikal untuk mengusung pe-

mimpin yang layak. Pilkada

bukan sekadar pemilihan, te-

tapi pertaruhan masa depan

daerah dan negara. Hanya

dengan pemimpin berkuali-

tas, pembangunan dan kese-

jahteraan rakyat dapat terca-

pai, serta otonomi daerah

menjadi kenyataan, bukan

sekadar slogan. ❑ -f

*) Penulis, Staf Khusus

Dewan Pengarah BPIP,. pa-

kar komunikasi politik.

**) Tulisan ini dikirim

sebelum meninggal. Selamat

jalan Romo Benny.
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berwarna hitam dengan bendera ber-

warna merah. Para bregada atau prajurit

kemudian mengucapkan janji setia un-

tuk menjaga keutuhan dan keamanan

lingkungan Pura Pakualaman. Usai upa-

cara, bregada jaga melakukan kirab me-

ngelilingi Kadipaten. Upacara dilanjutkan

atraksi kesenian Jathilan Kudo Wiromo

Putro dari Kulonprogo di Alun-alun Se-

wandananm sebelah Barat Pura Paku-

alaman. Sebelumnya, pada Jumat ma-

lam telah dilaksanakan Pergelaran

Uyon-uyon Karawitan. 

Koordinator Atraksi Seni Tradisi Per-

gantian Bregada Pakualaman RM Doni

Surya Megananda SSi MM menjelaskan,

Upacara Ganti Dewasa sudah dilaksa-

nakan sejak lama, bermula dari Kanjeng

Gusti Pangeran Adipati Aryo (KGPAA) Pa-

ku Alam IX yang bertugas sebagai pe-

ngemban kebudayaan. Bregada jaga

bertugas istilahnya caos dalam bahasa

Jawa mencakup keseluruhan terutama

berjaga di kawasan regol. 

Kepala Bidang Pengembangan Des-

tinasi Wisata Dinas Pariwisata DIY

Antarikso Trisno Bawono ST MT menga-

takan, pihaknya mendukung kegiatan

pelestarian budaya dan menjadi atraksi

yang dapat mendatangkan wisatawan.

Antarikso berharap acara tersebut dapat

menambah jumlah wisatawan di DIY ter-

lebih dapat memperlama tinggal wisa-

tawan di Yogyakarta. Ia berharap ke de-

pan acara ini dikemas lebih menarik dan

dapat memberikan kontribusi positif bagi

masyarakat sebagai sarana hiburan, pe-

ngenalan dan pelestarian budaya serta

meningkatkan pendapatan daerah.   (*)-f
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Terjadi gempa dangkal 7 kilometer

dari daratan Kota Bogor sekitar pukul

02.40 WIB dengan kedalaman 5 kilo-

meter serta magnitudo 2,5 dan ber-

lokasi 16 Km barat laut Kabupaten

Garut terjadi gempa dengan magnitu-

do 2,7 dengan kedalaman 8 kilometer

pukulBaca juga: BMKG prakirakan

Jaktim dan Jaksel hujan ringan pada

sore-malam hari 02.44 WIB.

Berikutnya, terjadi gempa dengan

magnitudo 3,9 dengan lokasi 122 Km

barat laut Melonguane Sulawesi Utara

pukul 03.15 WIB dengan kedalaman

133 kilometer. Berpindah sekitar 70

Km tenggara Kabupaten Nias Suma-

tera Utara terjadi gempa dengan mag-

nitudo 3,2 serta kedalaman 10 kilome-

ter pada pukul 04.24 WIB. Selanjutnya,

pada pukul 04.30 WIB terjadi gempa

dengan magnitudo 2,5 dengan lokasi

49 Km Barat Daya Morowali Utara

Sulawesi Tengah dengan kedalaman

10 kilometer.  (Ant)-f
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